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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan proses kegiatan pembelajaran anak menggunakan
lembar kerja anak (LKA), minimnya kegiatan-kegiatan dalam mengembangkan
perkembangan kognitif anak. Tujuan penelitian yaitu melihat pengaruh kegiatan cooking class
pada perkembangan kognitif. Metode Quasi experimental pada pengambilan sampel tidak
dilakukan secara acak. Sampel sebanyak dua puluh anak yang terdiri dari kelas eksperimen
dan kelas kontril. Pemberlakuan dengan kegiatan cooking class pada kelas eksperimen, dan
kelas kontrol menggunakan kelas konvensional menggunakan lembar kerja. Teknik analisis
terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan wuji hipotesis. Pengujian hipotesisis
menggunakan uji-T. Kegiatan cooking class berpengaruh signifikan terhadap perkembangan
kognitif anak. Dengan melibatkan anak di setiap proses pembelajaran yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengobservasi, membandingkan,
mengelompokkan, mengurutkan serta kemampuan anak dalam memahami suatu bentuk atau
benda saat proses kegiatan memasak.

Kata Kunci: anak usia dini; cooking class; perkembangan kognitif

Abstract

This research is motivated by the process of children's learning activities using children's
worksheets (LKA), the lack of activities in developing children's development, one of which
is children's cognitive development. The purpose of this study was to see the effect of cooking
class activities on children's cognitive development. This study used a quasi-experimental
method because the sampling was not done randomly. The sample in the study were twenty
children consisting of an experimental class and a control class. The experimental class was
given treatment in the form of a cooking class learning method, while the control class used a
conventional class using worksheets. Data analysis techniques using analysis prerequisite
tests consisting of normality tests, homogeneity tests and hypothesis testing. Hypothesis
testing using the T-test. Cooking class activities have a significant effect on children's cognitive
development. By involving children in every activity process that aims to develop children's
abilities in observing, comparing, grouping, sorting and children's ability to understand a
shape or object during the cooking process.
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Pendahuluan

Masa bayi usia 5 sampai 6 tahun merupakan masa kanak-kanak (Golden Age) pada
periode perkembangan (Santrock, 2007, pp.19-20). Anak usia dini yaitu individu mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, sehingga sebagai loncatan
perkembangan (Khairi, 2018). Selanjutnya tiap-tiap anak yang dilahirkan memiliki potensi
(inherent compenent of ability) yang berbeda dan terlahir adanya hubungan dinamis antara
keunikan individu anak dan pengaruh lingkungan (Suryana, 2021). Untuk mengembangkan
perkembangan dan pertumbuhan anak, maka dibutuhkan suatu instansi pendidikan yang
dapat memberikan pembelajaran, pengalaman, dan pengetahuan yang sesuai denga
kebutuhan anak. Setiap anak terlahir dengan potensi yang berbeda serta memiliki kelebihan
bakat, dan minat (Khairi, 2018).

Untuk mewujudkan generasi berkualitas, pendidikan harus dimulai sejak dini yaitu
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), PAUD anak sudah belajar menggunakan media bermain
(Vitianingsih, 2017). Hakikatnya pendidikan anak usia dini diselenggarakan bertujuan untuk
memfasilitasi tumbuh kembang secara menyeluruh (holistic) atau menekankan disetiap aspek
yang saling terpadu (integrative) (Susanti et al., 2022). Perkembangan anak terdiri dari kognitif,
bahasa, fisik/ motorik, sosial emosional, nilai moral dan agama. Prinsip pendidikan anak usia
dini “ belajar sambil bermain dan bermain seraya belajar” (Juniarti, 2018), (Rokyal Harjanty,
2019). Memberi kebebasan berpikir dan berkreasi merupakan awal sebuah perbaikan bagi
generasi selanjutnya (Darnis, 2018).

Pada perkembangan kognitif adalah sebuah konsep proses berpikir di bagian otak
manusia, aspek ini sangat mempengaruhi atau memiliki keterkaitan erat dengan aspek-aspek
perkembangan lainnya. Sebab itu, perkembangan kognitif terbagi kebeberapa pengembangan
yang meliputi aritmatika, kinestetik, taktil, visual, auditori, geometri dan sains pemula.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009, perkembangan kognitif dibagi
menjadi tiga meliputi: a) konsep pengetahuan umu dan pengetahuan sains, b) konsep
bilangan, lambang, dan huruf, dan c) konsep warna, ukuran, bentuk serta bola. Dengan
demikian, disimpulkan setiap anak hakikatnya mempunyai pencapaian perkembangan
kognitif yang berbeda antara satu dan lain, karena adanya pengaruh faktor inter dan ekstral.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Ra. Aisyiyah III Alang Sungkai. Ditemukan
proses kegiatan pembelajaran anak menggunakan lembar kerja anak (LKA), minimnya
kegiatan-kegiatan dalam mengembangkan perkembangan anak salah satunya perkembangan
kognitif anak. Kefektivitas pembelajaran merupakan bentuk keberhasilan dari suatu proses
hubungan antara siswa ataupun siswa dengan guru dalam situasi edukatif dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang baik (Rohmawati, 2015). Hurlock (1993) menjelaskan usia lima
tahun pertama kehidupan anak merupakan peletak dasar untuk perkembangan selanjutnya
(Wardhani, 2017).

Mengingat bahwa perkembangan kognitif anak sangat berpengaruh dan terdapat
kaitan erat pada aspek-aspek perkembangan lainnya, maka sekolah harus menyediakan
media-media dan kegiatan pembelajaran yang menarik, salah satunya kegiatan cooking class
terhadap perkembangan kognitif anak. Kegiatan cooking class yaitu keaktifan kegiatan belajar
memasak tanpa memerlukan api yang dikerjakan anak secara menyenangkan (Juniyanasari,
dkk. 2015; Anggraheni, 2019) dalam (Garmarini et al., 2021). Upaya dalam memudahkan anak
dalam memahami yang sulit dan lebih disederhanakan agar kegiatan pembelajaran menjadi
lebih menarik, interaktif, menyenangkan dan kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan
menggunakan media. Hal ini mengingat bahwa kegiatan dalam mengembangkan kognitif
anak sangat minim dilaksanakan (Retnaningrum, 2016). Karena hal ini peneliti tertarik untuk
tentang pengaruh kegiatan cooking class terhadap perkembangan kognitif anak di Ra. Aisyiyah
III Alang Sungkai.

Metodologi

Pada penelitian menggunakan metode Quasi experimental dengan pengambilan sampel

tidak secara acak. Penelitian membandingkan dua kelas, terdiri dari kelas eksperimen dan
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kelas kontrol. Kelas eksperimen dengan perberlakuan metode pembelajaran kegiatan cooking
class, dan kelas kontrol dengan kelas konvensional menggunakan lembar kerja. Desain
penelitian yaitu desain pretest-postest group kontrol tidak secara random (nonrandomized
control group pretest-posttest design).

E=0 X0,

K= 03-04

Gambar 1. Desain Penelitian

O1: Pre-Test kelompok yang diberi perlakuan cooking class
Oz: Post-Test kelompok yang diberi perlakuan cooking class
Os: Pre-Test kelompok yang tidak diberi perlakuan

Oy: Post-Test kelompok yang tidak diberik perlakuan

X: Treatment (cooking class)

E: Kelas eksperimen

K: Kelas kontrol

Penelitian terbagi dalam dua kelas, yaitu eksperimen dan kontrol yang memiliki
karakteristik yang sama. Pada kelompok eksperimen diberi treatment berupa cooking class dan
kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan karena pembelajaran biasa dilakukan di kelas.

Terdapat karakteristik subjek penelitian sebagai berikut: Subjek penelitian di Ra.
Aisyiyah III kelompok B usia 5-6 tahun dengan jumlah 30 anak. Penelitian dilakukan di
lembaga Ra. Aisyiyah III Alang Sungkai, Air Haji Tengah, Kec.Linggo Sari Baganti. Penentuan
subjek menggunakan teknik nonrandom sampling: (a) Menggunakan kegiatan cooking class (b)
anak kelompok B usia 5-6 tahun (c) Jumlah kelas B lebih dari 1 kelas. Teknik pengumpulan
data dapat dilakukan dengan wawancara, kuesioner (angket), pengamatan dan gabungan
ketiganya (Sugiyono, 2011). Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perkembangan kognitif anak.

Instrumen penelitian perlu diuji dalam menentukan kelayakan digunakan, supaya
instrument observasi dapat digunakan dengan baik maka instrument perkembangan kognitif
dalam bentuk standar pencapaian indikator (cara berpikir logis dan matematis) yang
dijelaskan bentuk instrument: 1) kemampuan mengamati, 2) kemampuan membandingkan,
3) kemampuan mengelompokkan, 4) kemampuan mengurutkan, 5) kemampuan memahami
bentuk. Teknik analisi data terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
Pengujian hipotesisis menggunakan uji-T.

Hasil dan Pembahasan

Pada Kegiatan cooking class pada cangkupan perkembangan kognitif anak diukur
melalui kegiatan: kemampuan mengamati anak dalam proses kegiatan cooking class,
kemampuan anak dalam membandingkan ukuran masakan, kemampuan anak dalam
mengelompok benda-benda berdasarkan warna, kemampuan anak dalam mengurutkan
proses kegiatan dan kemampuan memahami bentuk dari bahan masakan. Penilaian pada
pelaksanaan Kegiatan cooking class pada anak usia 5 - 6 tahun di Kelas B di Ra. Aisyiyah III
Alang Sungkai terlihat perbedaan pada skor tiap kelas eksperimen dan kontrol. Penelitian
perlakuan (treatment) pada kelompok eksperimen selama 2 minggu sebanyak 3 kali.
Perbandingan perolehan nilai rata-rata perkembangan kognitif anak disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan perolehan nilai rata-rata perkembangan kognitif
Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pre_Test_Cooking_Class 20 58 72 65.10 4115
Post_Test_Cooking_Class 20 87 100 92.80 3.665
Pre_Test_Tidak_Perlakuan 20 47 62 52.90 4.025
Post_Test_Tidak_Perlakuan 20 55 70 62.95 4211
Valid N (listwise) 20

Data tabel 1 melalui SPSS 24 pada kelas eksperimen di dapatkan bahwa nilai Pre-Test
dengan rata-rata 65,10 dan meningkat pada Post-Test dengan rata-rata 92,80. Pada kelas
kontrol nilai pre-test dengan rata-rata 52,90 dan nilai post-test dengan rata-rata 62,95. Dari
penjelasan tersebut menjelaskan bahwa kegiatan cooking class berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif anak. Selengkapnya disajikan dengan grafik pada gambar 1.

120 M Pre-test cooking class
100

80 B Post-test cooking class

60

40 Pre-test tidak ada

20 perlakuan

0 : : B Post-test tidak ada
1 2 3 4 perlakuan

Gambar 1. Grafik Deskriptif penilaian perkembangan kognitif anak

Memperkuat hasil analisis deskriptif maka dilakukan uji statististik terdiri dari uji
normalitas, uji homgenitas dan uji hipotesis. Uji normalitas terlihat bahwa sig > 0,005 untuk
semua pengujian yang berarti data berdistribusi normal disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®  Shapiro-Wilk

Kelas Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pre-Test Cooking Class 110 20 .200° 962 20 .578
Post-test cooking class 178 20 .096 941 20 .255
Pre-test tidak ada perlakuan 190 20 .056 942 20 .257
post-test tidak ada perlakuan 132 20 .200° 962 20 .582

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dengan data tabel 2 terlihat bahwa semua hasil > 0,005 dengan pre-test cooking claas
sig 0,578, post-test cooking clas 0,255, pre-test kelas kontrol 0,257 dan post-test kelas kontrol
0,582 yang menjelaskan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya uji homogenitas yang
bertujuan untuk menentukan apakah kedua kelompok homogen jika nilai sig > 0,005.
Selengkapmnya disajikan pada tabel 3.

Dari data tabel 3 juga terlihat bahwa nilai sig > 0,005 dengan sig 0,874, maka data
bervariasi homogen. Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas selanjutnya dilakukan
uji hipotesis. Hipotesis pertama yaitu pengaruh cooking class terhadap perkembangan kognitif
anak sebagaimana disajikan pada tabel 4.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
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Levene Statistic dfl  df2  Sig.

Hasil Based on Mean 232 3 76 .874
Based on Median 265 3 76 .851
Based on Median and with adjusted df 265 3 75.469 .851
Based on trimmed mean 229 3 76 .876

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. Error Interval of the
(2- Mean  Differ  Difference

F Sig. T Df tailed) Difference ence Lower Upper
Hasil Equal variances 591 447 23912 38  .000 29.850 1.248 27.323 32.377

assumed
Equal variances 23912 37.2 .000 29.850 1.248 27.321 32.379
not assumed 89

Pada tabel terlihat nilai sig (2-tailed) <0,005 yaitu 0,000 berarti kegiatan cooking class
berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak. Kegiatan cooking class ataupun memasak
merupakan suatu kegiatan yang dapat menarik minat anak. Melalui kegiatan yang melibatkan
anak akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman secara langsung.

Pembahasan

Fun cooking merupakan memasak yang menyenangkan untuk anak. Kegiatan
berdasarkan indikator aspek kecerdasan jamak yaitu kecerdasan kinestetik/ motorik halus,
naturalistik, logika matematika, visual spasial, intrapersonal, linguistik dan spiritual (Lestari,
2019; Mardian & Hartati, 2019; Khadijah & Armanila, 2017; Sujiono, 2014; Rahmaniah & Hudri,
2020). Fun cooking adalah suatu hal menyenangkan sama halnya saat anak memakan makanan
namun anak terlibat dalam proses pembuatan makanan tersebut. Hampir semua anak
bersemangat saat mendapati kesempatan dalam melakukan tugas yang nyata dan bukan
berpura-pura (Amaros & Rohita, 2018).

Anak usia prasekolah masa dimana pertumbuhan fisik dan psikologis dengan pesat.
Pola makan berperan penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang banyak
mengandung zat gizi. Tahapan perkembangan anak usia pra sekolah merupakan consumer
pasif, anak akan menerima asupan makan dari disediakan oleh ibunya (Syahroni et al., 2021)
(Amaros & Rohita, 2018). Terdapat lima tahapan dalam proses kegiatan fun cooking terdiri dari
mengumpulkan informasi, menentukan tujuan, mengidentifikasi, perencanaan, dan refleksi
atas kegiatan yang terjadi (Appleton & McCrea, 20011). Kemampuan berpikir kritis
merupakan proses kognitif dan aktivitas mental untuk memperoleh pengetahuan (M et al.,
2012).

Kegiatan cooking class berdasarkan Karakteristik Kurikulum 2013 Pendidikan Anak
Usia Dini seperti yang tercantum dalam PERMEN DIKBUD. No 146 Tahun 2014 sebagai
berikut: “Mengoptimalkan perkembangan anak yang meliputi: aspek nilai kegiayang
tercermin dalam kopetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan” (Bakhti, 2015). Menurut
Einon (2006) menjelaskan dengan memasak mengajarkan anak untuk membantu bentuk
aktivitas di dapur dan memberikan latihan mengikuti petunjuk sekaligus untuk

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(4), 2023 | 4263



Judul artikel

DOI: 10.31004 / obsesi.vxix.xxx

memperkenalkan konsep seperti berat dan volume dan meningkatkan ketertarikan pada hal
yang alami (Harpelle, 2018). Amania, I. A., Karta, I. W., Rachmayani, 1., & Suarta, (2021)
menyatakan kegiatan fun cooking merupakan kegiatan bermain kontekstual yang berkaitan
langsung dengan kehidupan anak (Agusniatih & R., 2022).

Adapun kemampuan anak yang harus dikembangkan pada aspek kognitif, mulai dari
perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu, sikap kreatif, cara menyelesaikan masalah,
mengenal benda di sekitar, menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar
yang dikenalnya (nama, bentuk, ukuran, pola, tekstur, fungsi dan ciri lainnya) mengenal dan
menggunakan teknologi sederhana, sains (Pertiwi & Nurunnisa, 2022).

Berdasarkan penjabaran tersebut dari berbagai pendapat bahwa cooking class atau fun
cooking adalah suatu kegiatan memasak yang menyenangkan untuk anak dengan melibatkan
proses kegiatan. Adapun tujuan dari kegiatan terebut untuk mengembangkan kemampuan
kognitif anak, mulai dari mengamati, membandingkan, mengelompokkan, mengurutkan, dan
kemampuan anak dalam memahami suatu bentuk atau benda. Dalam usia 4-7 tahun anak
sudah mampu mengelompokkan benda, mampu mengerjakan tugas yang berhubungan
dengan himpunan benda dan angka (Malapata & Wijayanigsih, 2019). Anak membutuhkan
lebih banyak pengetahuan dan pengalaman yang berkesinambungan yang mendapatkan
pengalaman yang baru (suryana, 2017).

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi suatu bangsa
berkualitas. Sistem pendidikan nasional diharapkan mampu menjamin peningkatan mutu
dan efisiensi manajemen pendidikan dalam menghadapi tantangan sesuai dengan perubahan
kehidupan di masyarakat sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara
terencana, terarah, dan berkesinambungan (Sari, 2018; Purwanti & Haerudin, 2020) kemudian
di dikukung oleh (Veronica, 2018) pelaksanaan pembelajaran pada anak usia dini harus perlu
diperhatikan cara kerja yang tersistem dan teratur guna memudahkan peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Simpulan

Penelitian tentang kegiatan cooking class berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan kognitif anak. Dengan melibatkan anak di setiap proses kegiatan yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam mengamati, membandingkan,
mengelompokkan, mengurutkan dan kemampuan anak dalam memahami suatu bentuk atau
benda saat proses kegiatan memasak.
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membimbing, memberikan masukan, dan arahan dalam pembuatan artikel, kepada Kepala
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